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ABSTRAK

Temnak babi sebagai ternak penghasil daging yang berpotensi untuk dikembangkan di
Papua, baik itu ditinjau dari sumberdaya alam, sumberdaya manusia dan juga aspek
sosial budaya masyarakat. Disamping itu temmak ini juga dapat memberikan tambahan
penghasilan bagi rumah tangga petani dalam waktu yang relatif singkat. Namun
demikian produktivitas termak babi  masih tergolong rendah disebabkan sistem
pemeliharaannya yang masih bersifat tradisional dimana ternak babi dilepas mencari
makan sendiri. Perbaikan manajemen pemberian pakan dan pola perkandangan mampu
meningkatkan produktivitas ternak. Teknologi pakan melalui pengaturan komposisi pakan
ubi dan daun ubi jalar (75% ubi jalar + 25% daun ubi jalar) dapat meningkatkan
pertambahan bobot badan (PBB) ternak mencapai 220% dibanding pola petani.
Pemberian pakan lain seperti sundaleka/Puerasia chepaloides dan dedak juga dapat
meningkatkan PBB ternak, selain itu dengan pemberian kedua bahan pakan ini dapat
mengurangi pemberian ubi dan daun ubi jalar yang adalah juga merupakan makanan
pokok masyarakat di dataran tinggi Jayawijaya. Melalui Teknologi perkandangan dapat
meningkatkan produktivitas temak babi dan keuntungan yang diperoleh mencapai 30%,
kandang yang diintroduksi dapat meningkatkan PBB temnak babi sekitar 66% dibanding
pada kandang perbaikan. Hal ini tentunya juga berpengaruh terhadap keuntungan yang
diperoleh petani dalam memelihara ternak babi, dimana melalui teknologi perkandangan
keuntungan yang diperoleh lebih tinggi dalam memelihara temak babi yakni mencapai
30%.

Kata Kunci : Keragaan, Teknologi budidaya, Ternak babi, Dataran tinggi

PENDAHULUAN

Populasi ternak babi di Papua pada tahun 2010 sebesar 537.782 ekor,
dibanding tahun sebelumnya terjadi kenaikan sebesar 3,96%. Kenaikan ini
dirasa masih sangat lambat dibanding dengan potensi sumberdaya alam dan
lahan yang tersedia. Kabupaten Jayawijaya merupakan salah satu daerah sentra
pengembangan ternak babi, dimana populasi ternak babi pada tahun 2010
sebesar 163.686 ekor dan merupakan populasi terbanyak atau sekitar 30% dari
total populasi (BPS Papua, 2011). Produksi daging di Provinsi Papua pada tahun
2010 mencapai 10.859.889 kg, sumbangan terbesar berasal dari ternak babi,
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sebesar 3.962.071 kg (36,48%) dari total produksi daging disusul dari ternak
sapi sebesar 25,55% (BPS Papua, 2011). Tingkat permintaan akan daging
semakin meningkat, sehingga pada tahun yang sama masih harus didatangkan
dari luar sekitar lima ton daging.

Ternak babi sebagai salah satu ternak penghasil daging telah lama
dikenal dan dipelihara sebagai usaha sambilan dalam sistem usahatani dan
berperan sebagai tabungan hidup, alat pengubah limbah pertanian, materi
upacara adat dan keagamaan serta juga sebagai sumber pupuk. Ternak ini juga
mempunyai nilai ekonomis yang cukup tinggi, sehingga apabila dibudidayakan
dengan baik maka akan dapat menjadi sumber pendapatan dan dapat menyerap
banyak tenaga kerja. Bagi masyarakat Papua, ternak babi merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari kehidupannya, karena ternak ini terkait dengan
masalah sosial budaya. Ternak ini sering digunakan sebagai alat antaran pada
acara adat perkawinan, untuk membayar denda, saat kedukaan dan juga pada
saat membuka lahan pertanian yang baru. Selain itu ternak babi juga merupakan
penentu status sosial masyarakat, dimana seseorang akan dianggap kaya dan
dihormati di tengah masyarakat lainnya apabila memiliki banyak ternak babi. Hal
ini dapat dikatakan bahwa babi mempunyai peranan penting dalam berbagai
aspek kehidupan masyarakat baik sosial, ekonomi politik dan religius disamping
itu, secara tidak langsung dapat memperbaiki gizi keluarga (Aritonang, 1997).

Mengingat peranan temak babi bagi masyarakat sangat besar, maka
ternak babi perlu mendapat perhatian untuk dikembangkan. Ternak babi yang
umum dipelihara oleh masyarakat Jayawijaya adalah ternak babi lokal, dimana
ternak ini mempunyai beberapa keunggulan dibanding babi ras, yakni;
pengelolaannya sederhana, toleran terhadap berbagai jenis pakan sembarang
makanan, perkandangan tidak begitu mengikat, lebih tahan terhadap penyakit
dan sangat cocok diusahakan di pedesaan (Aritonang, 1997). Namun demikian
ternak babi lokal mempunyai beberapa kelemahan yakni pertumbuhan sangat
lambat, disamping temperamennya liar, sehingga relatif sulit dalam penanganan.

Produktivitas ternak babi relatif masih rendah, hal ini disebabkan
rendahnya pengetahuan peternak mengenai teknik budidaya ternak babi, baik
dari segi pakan, perkandangan, seleksi bibit maupun pengendalian terhadap
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penyakit (Austraning, 2000). Dalam upaya untuk memperbaiki produktivitas
ternak babi di Kabupaten Jayawijaya maka perlu adanya introduksi teknologi
yang mudah diterapkan oleh petani yang diharapkan akan berdampak pada
perbaikan produktivitas ternak babi.

Tujuan kajian ini adalah menyediakan teknologi pakan dan perkandangan
spesifik lokasi yang dapat memperbaiki produktivitas ternak babi di dataran tinggi
Jayawijaya. Hasil kajian diharapkan menjadi kebijakan bagi Pemda, terutama
Dinas Peternakan Kabupaten Jayawijaya khususnya dalam pengembangan ternak
babi di masa dating.

METODOLOGI

Makalah ini merupakan ulasan dan tinjauan tentang pengaturan
komposisi pakan lokal yakni ubi dan daun ubi jalar, serta pola perkandangan
spesifik lokasi yang murah dan mudah diterapkan oleh petani. Data dan
informasi dikumpulkan dari berbagai hasil penelitian atau kajian yang telah
dilaksanakan oleh BPTP Papua. Penyempurnaan pembahasan dari hasil-hasil
pengkajian maka dilakukan studi kepustakaan yang terkait dengan materi yang
dibahas. Data yang dihasilkan dianalisis secara deskriptif untuk menjelaskan
fenomena yang terjadi dari berbagai kajian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem Pemeliharaan Ternak Babi di Dataran Tinggi Jayawijaya

Sistem pemeliharaan ternak babi yang dilakukan masyarakat di Papua
umumnya masih tradisional, dimana pada pagi hari ternak babi diberi pakan
seadanya, kemudian pada siang hari ternak babi dilepas untuk mencari makan
sendiri dan pada sore hari baru ternak dimasukkan ke dalam kandang. Namun
ada juga sebagian petani yang mengandangkan ternaknya tanpa diberi pakan
terlebih dahulu (Sania et a/, 2000).

Pakan yang diberikan hanya terbatas pada ubi dan daun ubi jalar yang
akan bersaing dengan kebutuhan manusia yang juga mengkonsumsi ubi jalar,
sehingga jumlah pakan yang diberikan tergantung pada ketersediaan. Apabila
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produksi ubi jalar relatif rendah maka kebutuhan untuk ternak babi akan
berkurang bahkan terabaikan karena lebih didahulukan untuk kebutuhan
manusia. Padahal dari pantauan di lapangan banyak terdapat hijauan yang
dapat digunakan sebagai pakan babi seperti limbah sayuran, jagung yang
ditanam diantara tanaman ubi jalar, daun ubi kayu, namun belum dimanfaatkan
sebagai pakan babi alternatif. Hal ini disebabkan kurangnya pengetahuan
peternak mengenai jenis pakan yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan babi.

Kandang merupakan salah satu sarana produksi yang secara langsung
akan menentukkan keberhasilan usaha karena didalamnya berlangsung proses
produksi (Aritonang, 1997). Kandang yang digunakan peternak di dataran tinggi
Jayawijaya masih sangat sederhana dan dibuat dari bahan-bahan lokal. Kandang
umumnya masih menyatu dengan honai atau tempat tinggal dan sangat
tertutup. Atap kandang dari alang-alang sedangkan lantainya adalah lantai
tanah yang dialasi rumput kering atau alang-alang dan antar ruangan disekat
dengan kayu atau papan. Alas lantai tersebut diganti setiap dua minggu sekali
yang kemudian dibuang ke kebun sayuran atau kebun ubi jalar yang secara tidak
langsung akan menjadi pupuk bagi tanaman (Tiro, 2004).

Dalam budaya tradisional Dani, babi dikandangkan pada waktu malam
hari didalam salah satu bagian rumah yang membentuk si# (tempat tinggal
keluarga) dan diberi pakan di areal yang dipagari disekeliling bangunan (rumah)
tersebut. Di daerah yang agak maju, babi dikandangkan dalam suatu bangunan
terpisah di dalam wilayah tempat tinggal keluarga, yang dilengkapi dapur atau
areal memasak disebelahnya terdapat ruangan untuk mempersiapkan pakan
babi. Sebagian besar rumah mempunyai atap terbuat dari rumput, dinding kayu
dan lantai tanah atau lantai kayu. Meskipun demikian beberapa kandang babi di
daerah yang lebih maju mempunyai atap besi atau seng dan bahkan dinding dari
seng (Kossay et al., 2007).

Dalam hal reproduksi babi umumnya belum ada campur tangan peternak.
Perkawinan masih terjadi secara alamiah, sehingga peternak tidak mengetahui
dengan pasti pada umur berapa ternak babinya kawin, namun dilaporkan bahwa
umumnya ternak babi beranak pertama pada umur kurang lebih satu tahun
sehingga dapat diprediksi bahwa ternak tersebut kawin pada kisaran umur 8
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bulan. Hal ini dapat dimaklumi karena setelah anak babi disapih langsung
dilepas bersama pejantan.

Alasan utama dalam memelihara ternak babi di Kecamatan Wamena dan
Kecamatan Hubikosi Kabupaten Jayawijaya adalah untuk kepentingan adat
(53,3% vs 56,7%), disamping sebagai penentu status sosial dan harga jual yang
tinggi (Tiro, 2004). Selain alasan utama tersebut peternak juga menyatakan
bahwa mereka memeliharan babi karena mudah dipelihara, cepat berkembang
biak dan sebagai tabungan yang sewaktu-waktu dapat dijual. Motivasi
pemeliharaan ternak babi yang lebih ditujukan kepada masalah sosial budaya
dan status sosial sehingga upaya untuk meningkatkan produktivitas ternak
kurang diperhatikan karena walaupun dengan sistem pemeliharaan yang dilepas
ternak masih mampu untuk bertahan hidup dan berkembang.

Keragaan Teknologi Pakan dan Perkandangan
1. Kaijian teknologi komposisi pakan lokal ubi dan daun ubi jalar

Pengkajian telah dilaksanakan tentang pengaturan komposisi pakan (ubi
dan daun ubi jalar) pada Kelompok Tani Sowo, Desa Asolokobal, Distrik
Asolokobal Kabupaten Jayawijaya pada tahun 2005. Perlakuan komposisi pakan
ubi dan daun ubi jalar terdiri dari :

PO : Pakan pola petani (ubi + daun ubi jalar)

P1 : Komposisi ubi jalar 25% + daun ubi jalar 75%
P2 : Komposisi ubi jalar 50% + daun ubi jalar 50%
P3 : Komposisi ubi jalar 75% + daun ubi jalar 25%

Kajian dilakukan pada ternak babi lokal sebanyak 16 ekor dengan umur
rata-rata 4 bulan (umur lepas sapih). Ternak ditempatkan pada kandang sistem
litter, lantai kandang terbuat dari papan dan dialas rumput kering. Bentuk
kandang sama dengan honai tempat tinggal namun dipagari sekelilingnya
sebagai tempat bermain babi atau /afeken. Hasil kajian terhadap performan
ternak babi terlihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Performan ternak babi dengan perlakuan komposisi pakan

Keragaan Perlakuan

PO P1 P2 P3
PBB (kg/ekor/hari) 0,05b 0,05b 0,101ab 0,16a
Konsumsi pakan Td 462,68a 584,77b 679,71c
(g/ekor/hari)
Konversi pakan Td 10,05a 7,72a 4,64a
Feed cost/gain (Rp/kg/ekar) Td 7.057,83a 6.603,56a 3.820,26a
Keterangan : angka yang diikuti huruf yang berbeda pada baris yang sama berbeda
nyata

Td : tidak diamati
Sumber : Tiro (2006).

Pada Tabel 1, terlihat bahwa PBB tertinggi pada perlakuan P3 (komposisi
ubi jalar 75% + daun ubi jalar 25%). Demikian juga dengan konsumsi pakan,
konversi pakan dan feed cosl/gain terbaik pada perlakuan P3. Tingginya PBB
pada perlakuan P3 disebabkan konsumsi bahan kering yang juga tinggi yang
tentunya konsumsi nutriennya juga akan tinggi seperti protein dan energi yang
sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan ternak. Selain itu diduga dengan
komposisi 75% ubi jalar + 25% daun ubi jalar yang dapat memenuhi kebutuhan
ternak akan protein dan energi. Rendahnya PBB pada perlakuan PO (pakan pola
petani) disebabkan pakan yang diberikan seadanya saja tergantung kesediaan
sehingga diduga konsumsi pakannya tidak memenuhi kebutuhan ternak untuk
pertumbuhan.

Ternak pada perlakuan P3 lebih efisien dalam memanfaatkan pakan,
terlihat dari rendahnya angka konversi pakan sehingga pakan yang diperiukan
untuk pertambahan bobot 1 kg lebih sedikit dibanding perlakuan lainnya. Ternak
babi adalah ternak yang paling efisien dalam memanfaatkan pakan dimana
berdasarkan hasil penelitian-angka konversi pakan pada ternak babi 2 - 6
(Basuki, 2002). Demikian juga biaya pakan yang dikeluarkan untuk menghasilkan
1 kg pertambahan bobot badan lebih rendah dibanding perlakuan lainnya, hal ini
terlinat dari nilai feed cost/gain yang lebih kecil.

2. Kajian pemanfaatan pakan lokal selain ubi dan daun ubi jalar

Pengkajian dilaksanakan di Kampung Okoloma Pisugi, Distrik Kurulu,
Kabupaten Jayawijaya. Menggunakan ternak babi betina dewasa sebanyak 16
ekor, adapun perlakuan pakan yang dikaji adalah :
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Hasil pengkajian pemanfaatan pakan selain ubi dan daun ubi jalar
terhadap perubahan bobot badan induk dan kinerja reproduksi induk dapat
dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4.

Tabel 3. Pengaruh perlakuan terhadap perubahan bobot badan induk, konsumsi dan
konversi pakan

Variabel Perlakuan
P1 P2
- Perubahan bobot badan induk 0,08 £ 0,2 0,10 +0,3
(kg/ekor/hari)
- Konsumsi pakan (g/ekor) 1.042,79 1.072,24
- Konsumsi protein 162,22 195,02
- Konversi pakan 13,74 12,25

Sumber : Tiro, et al. (2007)

Data pada Tabel 3 menunjukkan perubahan bobot badan (PBB) induk
pada perlakuan P2 (0,10 kg/ekor/hari) lebih tinggi dibanding perlakuan P1 (0,08
kg/ekor/hari). Walaupun secara statistik tidak terdapat pengaruh yang nyata
antara kedua perlakuan terhadap PBB induk (P>0,05), namun demikian ada
kecenderungan dengan adanya penambahan dedak dalam pakan (perlakuan P2)
dapat memperbaiki perubahan bobot badan induk.

Adanya perbedaan PBB induk erat kaitannya juga dengan konsumsi
pakan, dimana ternak pada perlakuan P2 mengkonsumsi bahan kering pakan
lebih tinggi dibanding ternak pada perlakuan P1. Semakin tinggi konsumsi bahan
kering pakan akan semakin tinggi juga konsumsi nutrien (protein dan energi)
yang dibutuhkan ternak untuk pertumbuhan. Ternak babi memerlukan nutrien
dalam jumlah, macam dan waktu tertentu agar ia mampu menunjukkan kinerja
yang optimal. Apabila kelebihan, kekurangan atau ketidak seimbangan nutrien
dalam pakan dapat menimbulkan berbagai masalah yang berkaitan dengan
proses biokimia tubuh yang ditampilkan pada kinerja babi berupa kesehatan,
pertumbuhan, reproduksi dan efisiensi pakan (Aritonang dan Silalahi, 1991).

PBB induk babi yang diperoleh dalam kajian ini masih rendah bila
dibandingkan dengan PBB ternak babi ras yang mencapai 0,2 kg/ekor/hari
(Tirajoh et al, 2004). Hal ini dapat dimaklumi karena ternak babi lokal termasuk
jenis ternak yang sangat lambat pertumbuhannya. Aritonang (1997) menyatakan
ternak babi lokal mempunyai beberapa keunggulan dibanding babi ras, yakni
pengelolaannya sederhana, membutuhkan sembarang pakan makanan,
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perkandangan tidak begitu mengikat, lebih tahan terhadap penyakit dan sangat
cocok diusahakan di pedesaan. Namun demikian ternak babi lokal juga
mempunyai kelemahan yakni pertumbuhannya sangat lambat, disamping
temperamennya liar sehingga relatif sulit dalam penanganan (Sihombing, 1999).
Tabel 4. Pengaruh perlakuan terhadap kinerja induk babi

Variabel Perlakuan
P1 P2

- Jumlah induk babi (ekor) 8 8

- Angka kebuntingan (%) 50,0 62,5
- Bobot lahir anak (kg)

- Jantan 0,94 1,0

- Betina 0,82 0,87

Rata-rata 0,88 0,91

- Litter size (ekor) 33 4,0

- Sex ratio(jantan : betina) 50 : 50 25:75

Sumber : Tiro, et al. (2007)

Berdasarkan data pada Tabel 4, terlihat angka kebuntingan pada
perlakuan P2 62,5% dan pada perlakuan P1 50,0%. Adanya perbedaan ini
disebabkan umur induk yang digunakan dalam kegiatan ini tidak seragam dan
juga jumlah pakan yang dikonsumsi sebelum ternak dikawinkan.

Bobot lahir anak pada perlakuan P2 juga lebih tinggi dibanding perlakuan
P1. Hal ini selain disebabkan tingginya konsumsi nutrien pakan dan kondisi induk
itu sendiri. Bobot lahir anak dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya pakan
yang dikonsumsi induk selama kebuntingan disamping pengaruh yang
ditimbulkan oleh induknya sendiri. Pakan yang dikonsumsi oleh induk sangat
diperlukan pada periode foetus, dimana kekurangan protein pada induk selama
kebuntingan dapat mempengaruhi bobot badan anak pada saat lahir (Pasaribu et
al, 1996). Pada perlakuan P2 konsumsi protein mencapai 195,02 g/ekor/hari
sehingga sudah mencukupi kebutuhan induk selama kebuntingan, sedangkan
pada perlakuan P1 konsumsi protein sebesar 162,22 g/ekor/hari dan masih
berada di bawah kebutuhan ternak.

Hasil penelitian dilaporkan Pasaribu ef a/ (1996), diperoleh rataan bobot
lahir untuk babi lokal 0,75 kg dan babi ras 0,39 kg. Hal ini menggambarkan
bahwa rataan bobot lahir yang diperoleh dalam kajian ini lebih tinggi dari hasil
yang diperoleh Pasaribu ef a/ (1996) untuk babi lokal walaupun masih berada
dibawah bobot lahir babi ras murni dan persilangan babi ras. Bobot lahir ini
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masih berada dibawah kisaran bobot lahir yang normal, dimana menurut Basuki
(2002) bobot lahir anak babi yang normal berkisar 1-2 kg.

Jumlah anak perkelahiran yang diperoleh dalam kajian ini adalah 4,0 ekor
dengan kisaran 3-5 ekor pada perlakuan P2 dan 3,3 ekor dengan kisaran 3-4
ekor pada perlakuan P1. Terlihat tidak ada perbedaan yang berarti antara kedua
perlakuan. Beberapa hasil penelitian yang pernah dilakukan diperoleh hasil
rataan jumlah anak lahir per induk pada peternakan rakyat di Kecamatan Sei
Rempah Deli Serdang Sumetera Utara untuk babi lokal adalah 7,1 ekor, babi
persilangan 6,5 ekor dan babi ras 6,4 ekor. Rataan jumlah anak per kelahiran
yang dilaporkan Tirajoh et al. (2004) untuk babi ras lokal mencapai 7,3 ekor dan
ras murni 8,3 ekor.

Jika dibandingkan dengan hasil yang diperoleh dalam kajian ini, ternyata
hasil yang diperoleh berada jauh di bawah hasil penelitian Pasaribu et a/ (1996)
untuk babi lokal. Hal ini menggambarkan bahwa rataan jumlah anak perkelahiran
yang diperoleh dalam kajian ini masih berada di bawah /fitter size yang ideal.
Baliarti et al (1999) mengemukakan induk babi umumnya melahirkan anak 6-12
ekor tetapi /itter size yang ideal adalah + 10 ekor karena bobot lahir lebih tinggi
dan mortalitasnya rendah, sedangkan apabila lebih dari 10 ekor biasanya bobot
lahirnya rendah dan mortalitasnya tinggi. Rendahnya /itter size ini diduga
disebabkan induk yang digunakan baru pertama kali melahirkan serta umur yang
tidak seragam dari ternak.

3. Kajian pola perkandangan dan pengaruhnya terhadap performan
ternak babi

Kajian dilaksanakan pada petani kooperator di Kampung Okoloma Pisugi,
Distrik Kurulu Kabupaten Jayawijaya, pada tahun 2006. Menggunakan 18 ekor
ternak babi lokal umur lepas sapih dengan bobot badan awal 8-13 kg.

Pengkajian disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 2
perlakuan sebagai berikut :
P1 : Kandang perbaikan
P2 : Kandang introduksi
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Pakan yang digunakan pada kedua pola perkandangan sama yaitu terdiri
dari ubi jalar 75% + daun ubi jalar 25% + legum lokal dan limbah sayuran. Hasil
kajian terhadap penampilan ternak babi terlihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Penampilan temak babi pada 2 pola perkandangan

Variabel Perlakuan
Kandang perbaikan _Kandang introduksi

Bobot badan awal (kg) 12,11 + 1,02 1233+1,0
Bobot badan akhir (kg) 16,72 £ 2,26 18,44 + 1,17
PBB (kg/ekor) 4,14 5,9

PBBH (ka/ekor/hari) 0,06 0,10
Konsumsi pakan (g/ekor/hari) 827,26 854,59

- Konsumsi protein kasar (g/ekor/hari) 149,95 155,28

- Konsumsi serat kasar (g/ekor/hari) 140,02 141,99

-_ Konsumsi energi (kal/ekor/hari) 9.227,74 9.141,72

Sumber: Tiro dan Fernandez (2007)
Data pada Tabel 5 menunjukkan PBBH ternak babi pada kandang

introduksi pertambahan bobot badannya lebih tinggi (0,10 kg/ekor/hari)
dibanding ternak pada kandang perbaikan (0,06 kg/ekor/hari), walapun secara
statistik berbeda tidak nyata. Pertambahan bobot badan ini masih berada
dibawah hasil yang dipercleh Manurung (1994), dimana dengan perbaikan pakan
pertambahan bobot badan ternak babi lokal dapat mencapai 0,163 kg/hari.
Namun dibanding dengan hasil penelitian Pasaribu et a/ (1996), pertambahan
bobot badan ternak yang diperoleh masih lebih tinggi. Pertambahan bobot badan
ternak babi lokal pada peternakan rakyat sebesar 0,068 kg/hari (Pasaribu et a,
1996).

Tingginya pertambahan bobot badan ternak pada kandang introduksi
disebabkan kondisi kandang yang cukup mendapat sinar matahari, sirkulasi
udaranya baik sehingga ternak juga merasa nyaman dan sehat karena selalu
mendapatkan udara segar. Kondisi ternak yang nyaman dan sehat ini juga akan
berpengaruh terhadap meningkatnya konsumsi pakan yang juga akan
berpengaruh pada peningkatan bobot badan. Konsumsi pakan yang cukup akan
mempercepat pertumbuhan, sebaliknya apabila ternak kekurangan pakan dapat
menyebabkan penurunan bobot badan. Aritonang (1997) menyatakan bahwa
kandang merupakan salah satu sarana produksi yang secara langsung akan
menentukan keberhasilan usaha karena didalamnya berlangsung proses

984



produksi. Disamping itu kandang sangat berperan pada kesehatan, kesegaran,
kenyamanan dan sebagai pelindung dari pengaruh lingkungan yang ekstrim.

Pada Tabel 5 juga terlihat konsumsi bahan kering pakan pada kandang
introduksi lebih tinggi dibanding kandang perbaikan walaupun secara statistik
berbedaa tidak nyata. Hal ini disebabkan kondisi kandang, dimana pada kandang
perbaikan tidak cukup mendapat sinar matahari serta sirkulasi udara yang tidak
baik sehingga kurang baik bagi ternak dan dapat mengganggu kesehatan dan
kenyamanan ternak serta akan berpengaruh terhadap konsumsi pakan.
Sedangkan pada kandang introduksi kondisi ternak lebih baik dan nyaman
sehingga konsumsi pakan juga meningkat. Tingginya konsumsi bahan kering
pada perlakuan kandang introduksi disebabkan tingginya kandungan nutrien
pakan terutama kandungan protein pakan dan energi. Terlihat bahwa konsumsi
protein pada kandang introduksi juga lebih tinggi dibanding pada kandang
perbaikan. Hasil analisis usahatani pada kedua pola perkandangan
menggunakan R/C ratio seperti pada Tabel 6.

Tabel 6. Analisis usahatani ternak babi selama 3 bulan pengkajian

. Biaya (Rp)
No. Uraian Kandang introduksi___Kandang perbaikan
I Pengeluaran :
- Bibit babi 9 ekor @ Rp. 800.000 7.200.000 7.200.000
- Pakan (1.949 kg vs 1.911 kg) 1.848.525 1.810.875
- Penyusutan kandang:3 bulan 14.583 20.833
- Tenaga kerja 2.362.500 2.362.500
- Mortalitas (ekor) 0 1
- Obat-obatan 400.000 400.000
Total 11.825.608 11.794.208
II.  Penerimaan :
- Penjualan termak sebanyak 9 ekor 22.500.000 20.000.000
@ Rp. 2.500.000
III. Keuntungan :
(Penerimaan ~ pengeluaran) 10.674.392 8.205.792
IV. R/C 1,9 1,7

Sumber : Tiro dan Fernandez (2007).

Berdasarkan hasil analisis usahatani (Tabel 6), terlihat bahwa selama 3
bulan pemeliharaan, keuntungan yang diperoleh pada kandang introduksi lebih
besar dibanding pada kandang perbaikan yaitu Rp 10.674.392 atau Rp
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3.558.130/bulan. Hal ini disebabkan biaya yang dibutuhkan pada kandang
introduksi lebih kecil dibanding kandang perbaikan disamping itu karena adanya
satu ekor ternak yang mati pada kandang perbaikan. Penerimaan tunai diperoleh
hanya dari penjualan ternak babi karena di lokasi pengkajian tidak dilakukan
penjualan pupuk kandang dan hanya sebagian saja yang sudah
memanfaatkannya sebagai pupuk kandang. Harga pakan dan harga jual ternak
berdasarkan kondisi pada saat dilakukan pengkajian.

Apabila input tenaga kerja dikeluarkan dengan pertimbangan karena
menggunakan tenaga kerja keluarga maka keuntungan yang diperoleh akan
semakin tinggi yaitu mencapai Rp 13.036.892 selama 3 bulan atau Rp
4.345.630/bulan dengan nilai R/C pada kandang introduksi 1,9 dan pada
kandang perbaikan 1,7.

KESIMPULAN

1. Perbaikan manajemen pemberian pakan dan perkandangan terbukti mampu
memperbaiki dan meningkatkan produktivitas ternak babi di dataran tinggi
Jayawijaya yang lebih lanjut akan berdampak pada peningkatan pendapatan
petani.

2. Dukungan teknologi pakan dengan pengaturan komposisi pakan ubi dan daun
ubi jalar (75% + 25%) dapat meningkatkan PBB ternak babi 220% dibanding
pola yang dilakukan petani, Demikian pula dengan Pemberian
sundaleka/Pueraria chepaloides dan dedak padi dapat mengurangi
ketergantungan ternak terhadap ubi dan daun ubi jalar. yang juga merupakan
makanan pokok masyarakat setempat.

3. Teknologi perkandangan dapat meningkatkan produktivitas ternak babi,
kandang yang diintroduksi dapat meningkatkan PBBH ternak babi sekitar 66%
dibanding pada kandang perbaikan. Hal ini tentunya juga berpengaruh
terhadap keuntungan yang diperoleh petani dalam memelihara ternak babi.
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